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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Hari kemerdekaan Indonesia jatuh pada jumat tanggal 17 Agustus 1945, pukul 

10.00 WIB, yang ditandai dengan pembacaan Teks Proklamasi Kemerdekaan 

disampaikan oleh Ir Soekarno, di Jalan Pegangsaaan Timur No.56 Jakarta, acara 

berlangsung dengan lancar dan hikmat. Dengan demikian, maka Indonesia sudah 

menjadi negara merdeka dan terbentuknya NKRI. Kemerdekaan ini tidak lepas dari 

perjuangan-perjuangan yang amat berat dari pahlawan dalam membebaskan 

Indonesia dari tangan penjajah (Sudirman, 2014: 306-307). 

Kemerdekaan Indonesia merupakan hasil perjuangan bangsa Indonesia. Para 

pejuang kemerdekaan tersebar dari berbagai daerah di Indonesia dan semua elemen 

masyarakat pun terlibat, seperti para tentara, masyarakat sipil, tokoh masyarakat, dan 

tokoh agama, yang saling bersatu dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. 

Berita akan kemerdekaan Indonesia disambut meriah dari berbagai daerah di 

Indonesia.  

Proklamasi kemerdekaan Indonesai juga dirasakan di Keresidenan Bengkulu. 

Kabar yang diterima mengenai Indonesia telah merdeka sedikit agak lambat, hal ini 

disebabkan di Bengkulu masih banyak tentara Jepang yang menyembunyikan kabar 

kemerdekaan Indonesia. Sekitar akhir Agustus 1945, Bengkulu baru menerima berita 

bahwa Indonesia telah merdeka yang dibawa oleh Buldani Masik di Manna tetapi 

berita tersebut belum dapat dipastikan. Baru pada tanggal 3 September 1945, berita 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia diterima di daerah Bengkulu melalui surat kabar 

“Palembang Simbun”. Berita tersebut akhirnya tersebar di berbagai daerah di 

Bengkulu (Tim Peneliti Sejarah Revolusi Kemerdekaan 1945-1949, 1979 : 54). 

Respon masyarakat Bengkulu mendengar berita akan kemerdekaan begitu 

bergembira dan bersuka cita. Pengibaran sang bendera merah putih tersebar di setiap 
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penjuru kota dan rumah-rumah. Kemerdekaan Indonesia sebagai awal dari lahirnya 

Indonesia baru yang bebas dari penjajah. Akan tetapi, setelah kemerdekaan Indonesia 

para penjajah belum mengikhlaskan Indonesia sepenuhnya. Penjajah masih berusaha 

untuk kembali ke Indonesia. Perjuangan masyarakat Indonesai ternyata belum 

dikatakan selesai, dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia, terjadilah 

perlawanan dengan bangsa asing yang dinamakan revolusi fisik. Revolusi fisik terjadi 

tahun 1945-1950, dalam peristiwa tersebut terdapat perjuangan fisik 

(pertempuran/gencatan senjata) dan non fisik (diplomasi). Revolusi fisik juga terjadi 

di Bengkulu.  

Revolusi fisik yang terjadi di Bengkulu tidak jauh berbeda dengan daerah 

lainnya. Walaupun kemerdekaan Indonesia telah berkumandang akan tetapi tentara 

Jepang masih saja tidak ingin melepaskan Bengkulu sepenuhnya. Jepang masih 

menguasai pemerintahan di Bengkulu, ditambah lagi dengan masyarakat Bengkulu 

yang masih banyak berpihak dengan tentara Jepang. Dengan kondisi tersebut 

membuat antek-antek Jepang masih berdiri kokoh di Bengkulu. Tidak tanpa alasan 

Jepang untuk tetap bertahan di Bengkulu. Salah satunya Jepang memanfaatkan 

penduduk Bengkulu untuk dijadikan pasukan Gyugun dan Heiho. Pasukan tersebut 

dibentuk untuk melawan Sekutu. Bukan hanya pada zaman Jepang, pada zaman 

Inggris dan zaman Belanda, Bengkulu menjadi salah satu pusat administrasi mereka. 

Dapat dilihat dari peninggalan-peninggalan pada masa penjajahan Inggris berupa 

benteng Marlborough dan makam-makam dari tentara Inggris (Tim Peneliti Nawawi 

Manaf Dalam Perjuangan Kemerdekaan Di Bengkulu, 2003 : 25-26).  

Pada masa penjajahan Belanda Bengkulu merupakan salah satu keresidenan 

yang sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda, dengan status daerah atministrasi di 

bawah koordinasi Gubernur Sumatra, status tersebut sampai berlanjut di zaman 

penjajahan Jepang.  Bengkulu sendiri masuk dalam Sumatra Bagian Selatan. Daerah 

Bengkulu yang memiliki kekayaan sumber daya alam dan mineral, dari hasil 

tambang, seperti batubara, emas. Bengkulu juga memiliki kekayaan laut, serta hutan 

yang subur. Kekayaan dan wilayah yang strategis tersebut menjadi daya tarik bagi 
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bangsa asing untuk dapat menguasai Bengkulu kembali salah satunya bangsa 

Belanda. Belanda melakukan Agresi Militer Belanda I pada tahun 1947 dan Agresi 

Militer Belanda II pada tahun 1949. Peristiwa tersebut membuat kondisi Bengkulu 

semakin sulit dengan ditambah para pejuang gugur di medan perang. 

Para pejuang Bengkulu yang anti akan penjajah, berupaya untuk mengusir 

para penjajah salah satunya Nawawi Manaf. Nawawi Manaf adalah pemuda 

Bengkulu yang memiliki jiwa semangat untuk melawan para penjajah. Nawawi 

Manaf memiliki strategi yang amat baik dalam berdiplomasi. Salah satunya Nawawi 

Mamaf dengan tentara Jepang memiliki hubungan yang cukup baik, yang berawal 

dari keikutsertaan Nawawi Manaf dalam perajurit Gyugun yang dibentuk oleh Jepang 

untuk menghadapi tentara Sekutu dalam Perang Dunia II.  

Nawawi Manaf pada masa kedudukan Jepang menjabat sebagai pimpinan 

pleton pasukan Gyugun. Setelah Indonesia Merdeka Nawawi Manaf melakukan 

perlawanan terhadap Jepang dengan melakukan aksi-aksi. Tujuan dari aksi tersebut 

untuk menyakinkan masyarakat Bengkulu bahwa Indonesia telah merdeka dan Jepang 

harus angkat kaki dari Keresidenan Bengkulu. Dengan kemampuan strategi dan 

prestasi yang baik Nawawi Manaf dipercaya untuk memimpin berbagai organisasi 

kemiliteran, seperti API (Angkatan Pemuda Indonesia), BKR (Badan Keamanan 

Rakyat), PKR (Penjaga Keamanan Rakyat) dan beliau menjabat sebagai Wakil 

Komandan TKR Keresidenan/Komandan TKR Kotamadya Bengkulu (Tim Peneliti 

SUBKOSS, 2003 : 64-65). 

Nawawi Manaf sempat di penjara di Muara Padang akibat dari Peristiwa Pasar 

Bengkulu yang menewaskan dua orang Inggris. Setelah Nawawi Manaf dapat keluar 

dari penjara dan dapat bergabung kembali ke induk pasukan Brigade Garuda Emas. 

Nawawi Manaf pada tahun 1948 menjabat sebagai Batalion XXVI dengan pangkat 

Letnan Satu Nawawi Manaf. Pada tahun yang sama Keresidenan Bengkulu terjadi 

Agresi Militer Belanda. Nawawi Manaf dengan pasukannya berusaha untuk mengusir 

Belanda dari Keresidenan Bengkulu. Akhirnya pada tahun 1949, terjadi penyerahan 

kedaulatan dari Belanda untuk mengembalikan semua daerah Bengkulu yang di jajah 
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pada Agresi Militer Belanda. Nawawi Manaf selaku komandan Batalion XXVI 

ditugaskan untuk mengamankan situasi di Bengkulu dan memimpin pertempuran 

(Ranni, 1990: 137).  

Pertahanan di Bengkulu di bagi beberapa bagian, salah satunya yang sangat 

penting adalah bagian pesisir pantai Bengkulu. Bagian pesisir pantai biasanya untuk 

tempat masuk atau keluar bagi musuh/penjajah yang menggunakan kapal. Nawawi 

Manaf yang memiliki strategi yang baik untuk mempertahankan wilayah kekuasaan. 

Oleh karena itu Nawawi Manaf dipilih untuk memimpin pasukan untuk pengamanan 

dan menguasai persisir Bengkulu (Tim Peneliti Sejarah Revolusi Kemerdekaan1945-

1949, 1979: 132).  

Pada akhir tahun 1949, terjadi perundingan Letkol Barlian dengan pihak 

Belanda, yang berisikan kesepakatan hari Penyerahan atau pengembalian wilayah 

Bengkulu dari tangan Belanda. Nawawi Manaf selaku Komandan Batalion XXVI, 

diperintahkan untuk mengamankan situasi dan kondisi di Bengkulu. Dengan adanya 

pelaksanaan pengakuan kekuasaan dari kekuasaan Belanda kepada RI, di berbagai 

daerah di Bengkulu maka berakhir juga revolusi fisik di Bengkulu pada tahun 1949. 

Panglima dari Sub Komando Territorial Sumatra Selatan mengangkat Komandan 

Batalion Nawawi Manaf sebagai Komandan Batalion Bengkulu. 

Revolusi Fisik di Bengkulu memiliki perbedaan terutama pada masa Agresi 

Militer Belanda I. Pada masa itu Bengkulu merupakan sebagai Pusat Perjuangan yang 

menyebabkan Belanda tidak dapat memasuki Bengkulu. Bengkulu saat itu sebagai 

Kresidenan yang masuk di dalam Pemerintahan militer Provinsi Sumatra Selatan. 

Akibat dari Agresi Militer Belanda I yang terjadi di Palembang, terjadi peralihan 

pusat pimpinan ke daerah Bengkulu. Pada saat itu Dr. A. K. Gani sebagai Gubernur 

Miiter (Tim Peneliti Sejrah Daerah Bengkulu, 1977 : 203). 

Dari uraian diatas, membuat penulis ingin meneliti sejarah-sejarah yang ada di 

Bengkulu salah satunya sejarah perjuangan pada masa revolusi fisik, yang terangkum 

dalam Perjuangan salah satu toloh pejuang yaitu Nawawi Manaf. Perjuangan Nawawi 
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Manaf dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia di tanah Bengkulu sangatlah 

berarti.  

Nawawi Manaf memiliki strategi dan kemampuan dalam melawan bangsa 

asing serta memimpin pasukannya. Karena kegigihan dalam mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia beliau selayaknya menjadi pahlawan nasional yang berasal 

dari Bengkulu. Nawawi Manaf adalah putra daerah Bengkulu yang memiliki 

semangat juang dalam membela kemerdekaan Indonesia yang anti penjajah. Prestasi 

dan strategi-strategi beliau membuat Nawawi Manaf menjadi salah satu pejuang 

Bengkulu yang mengharumkan nama Indonesia. Oleh sebab itu, penulis berusaha 

mengangkat judul skripsi “Peran Letnan I Nawawi Manaf Dalam Revolusi Fisik 

Pada Tahun 1945-1949 Di Bengkulu” . Peneliti memilih judul tersebut karena 

penulis berasal dari Bengkulu dan juga berusaha mengenalkan sosok pejuang dari 

Bengkulu dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia di Bengkulu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat diambil 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peranan Letnan I Nawawi Manaf Pada Awal kemerdekaan 

Indonesia di Bengkulu ? 

2. Bagaimana Peranan Letnan I Nawawi Manaf Pada Masa Agresi Militer 

Belanda I di Bengkulu ? 

3. Bagaimana Peranan Letnan I Nawawi Manaf Pada Masa Agresi Militer 

Belanda II di Bengkulu ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ini bertujuan untuk membatasi permasalahan dalam peranan 

Letnan I Nawawi Manaf pada awal kemerdekaan sampai dengan revolusi fisik yang 

terjadi di Bengkulu, dengan begitu tidak memperluas dari permasalahan yang ada. 

Oleh sebab itu penelitian ini perlu dibatasi ruang lingkup kejadian, antara lain: 
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1.3.1 Skup Tematikal 

Skup tematial adalah batasan agar dalam suatu penulisan penelitian tidak 

keluar dari tema atau pembahasan yang telah dirumuskan. Dengan begitu penulis 

menitik beratkan hanya pada Peran Letnan I Nawawi Manaf Dalam Revolusi Fisik 

Pada Tahun 1945-1949 Di Bengkulu. Dalam penelitian ini penulis mengarahkan 

penelitian hanya pada peran perjuangan dan kontribusi dari Letnan I Nawai Manaf 

selama lima tahun dalam di Bengkulu.  

1.3.2 Skup Spasial 

Skup Spasial dalam suatu peneitian ialah membatasi wilayah yang akan 

dijadikan objek dalam suatu penelitian, dengan tujuan agar peneliti dapat berfokus 

pada wilayah yang dituju. Dalam penelitian ini penulis hanya mengarah pada wilayah 

Bengkulu, yang merupakan salah satu provinsi yang juga ikut andil dalam perjuangan 

pergerakan untuk melawan penjajah dalam revolusi fisik. 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal dalam batasan masalah yaitu batasan yang mengarah pada 

hubungan kurun waktu. Dalam penelitian ini, penulis membatasi selama lima tahun 

dari tahun 1945-1949, dengan tujuan agar dapat mengetahui peran Letnan I Nawawi 

Manaf selama lima tahun dalam revolusi fisik di Bengkulu. 

 

1.4 Tujuan  dan manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Secara umum penelitian ini adalah untuk menjelaskan kondisi bengkulu pada 

masa revolusi fisik pada tahun 1945-1949. 

2. Secara khusus penelitian ini adalah: 

- Untuk menjelaskan peranan letnan I nawawi manaf pada awal kemerdekaan 

indonesia di bengkulu. 

- Untuk menjelaskan peranan letnan I nawawi manaf pada masa agresi militer 

belanda i di bengkulu. 
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- Untuk menjelaskan peranan  letnan I nawawi manaf pada masa agresi militer 

belanda ii di bengkulu. 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengabadikan perjuangan Letnan I Nawawi Manaf Dalam Revolusi 

Fisik Pada Tahun 1945-1949 Di Bengkulu, agar menjadi bahan ajar yang 

bermanfaat bagi penulis maupun pembaca. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan referensi  bagi 

pihak yang membutuhkan, dan digunakan secara bijaksana. 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi agar terus menulis tokoh-tokoh 

pejuang dalam revolusi fisik, agar sejarah perjuangan pada zamannya tidak 

terlupakan. 
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